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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran orang tua dalam membentuk
sikap toleransi anak di Dusun Sidodadi B Desa Kampung Padang Kecamatan
Pangkatan Kabupaten Labuhanbatu. Metode penelitian yang digunakan adalah
penelitian kualitatif dengan cara deskriptif dan jenis pendekatan yang digunakan
dalam penelitian ini adalah pendekatan fenomenologi. Dan menggunakan teknik
pengumpulan data seperti : observasi, wawancara, dan dokumentasi. Waktu
penelitian dilakukan di Dusun Sidodadi B Desa Kampung Padang Kecamatan
Pangkatan Kabupaten Labuhanbatu pada Bulan Mei 2019. Data primer diperoleh
melalui wawancara langsung dengan berbagai informan. Dan data sekunder yang
diperoleh berdasarkan dari fakta, data bentuk teks, dan data bentuk gambar dan
lain-lain. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa peran orang tua dalam
membentuk sikap toleransi pada anak di Dususnh Sidodadi B Desa Kampung
Padang Kecamatan Pangkatan Kabupaten Labuhanbatu masih rendah, belum
semua orang tua di Dusun Sidodadi B Desa Kampung Padang Kecamatan
Pangkatan Kabupaten Labuhanbatu menjalankan perannya guna membentuk sikap
toleransi kepada anak. Faktor penghambat yang mempengaruhi dalam membentuk
sikap toleransi pada anak di Dusun Sidodadi B Desa Kampung Padang
Kecamatan Pangkatan Kabupaten Labuhanbatu adalah faktor lingkungan, faktor
orang tua yang kurang pemahaman mengenai sikap toleransi, faktor pendidikan
dari orang tua, dan faktor ekonomi karena lelahnya orang tua berkerja seharian
sehingga tidak bisa membiasakan anak untuk melakukan kebiasaan seperti
mengerjakan nilai-nilai sikap toleransi, dan kurangnya orang tua memperhatikan
dan menanamkan nilai sikap toleransi pada anak-anak mereka.

Kata Kunci : Sikap Toleransi, Orang Tua, Anak
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PENDAHULUAN

Sikap adalah perilaku atau
tindakan apa yang akan dilalukan
bila bertemu dengan objeknya. Dan
di dalam sikap ada nilai yang
terkandung seperti senang, suka,
cinta, sedih, tidak cinta, dan benci
yang dimiliki di dalam diri
seseorang.

Toleransi sebagaimana kita
ketauhi adalah sikap atau perilaku
manusia  yang terbuka  akan
perbedaan, dimana  seseorang
menghargai atau menghormati setiap
tindakan yang orang lain lakukan.

Sikap toleransi mengembangkan
kebiasaan bersabar, menghormati
dan menghargai ketika adanya
perbedaan. Sikap toleransi dianggap
sangat penting untuk diteliti,
mengingat anak tumbuh dalam

kebhinekaan yaitu lingkungan yang
memiliki banyak perbedaan seperti
pendapat seseorang serta kebiasaan
hidup yang dimiliki setiap orang.
Anak harus diajarkan untuk bisa
menerima perbedaan dengan baik,
misalnya untuk menghargai setiap
perbedaan yang dimiliki setiap orang
serta tidak memaksakan apa yang
selalu jadi keinginannya.

Anak adalah individu yang
berumur 6-11 Tahun, anak akan
membangun  sikap  menyeluruh
terhadap diri sendiri dan
mengembangkan hati nurani,
moralitas, dan suatu nilai. Atau anak
yang mulai menumbuhkan suatu
sikap apabila, mereka mengalami
perbedaan. Dalam penelitian ini,
peneliti ingin meneliti anak yang
berumur 6-11 Tahun. Karena anak
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tersebut belum mengetahui baik
buruknya apa yang mereka lakukan,
dan mudah terpengaruh oleh orang
lain.

Dan anak yang berumur 6-11
Tahun mereka masih sering belajar
dan meniru orang tuanya. Karena
orang tua adalah sosok yang ideal
dalam keluarga dan lingkungan
sekitar mereka. Kebiasaan yang di
lakukan dalam keluarga akan
menjadi kebiasaan dalam hidup anak.

PEMBAHASAN

Keluarga adalah lembaga
sosial yang menjadi tanggung jawab
pertama dalam membentuk sikap
seorang anak. Di dalam keluarga ada
yang menjadi peran sebagai orang
tua dan anak. Anak adalah anugerah
dan amanah yang diberikan oleh
Allah SWT kepada setiap orang tua.
Setiap peran memiliki hak dan
kewajiban. Kewajiban anak adalah
menaati orang tua, mematuhi orang
tua yang mengajarkan tentang
kebaikan dan ketaatan kepada Tuhan
Yang Maha Kuasa. Dan hak anak

adalah  mendapatkan  pendidikan
yang layak dan dari orang tua untuk
bekal masa depannya. Lalu

bagaimana hak dan kewajiban orang
tua, kewajiban orang tua adalah

memberi dan menyediakan
kebutuhan anak, baik dari sisi
kebutuhan jasmani dan rohani.

Sedangkan hak orang tua adalah
ditaati, dido’akan, diperlakukan
dengan hormat, berbicara dengan
lemah lembut, meminta izin
kepadanya, dan berlaku baik
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terhadap keduanya. Dan setiap orang
tua harus menjaga anaknya baik
dalam kehidupan beragama,
keluarga, dan sosialnya. Agar anak
mampu menjalin hubungan kepada
Allah dan hubungan kepada sesama
manusia.

Tetapi masih sering anak-
anak yang kurang peka terhadap
kehidupan lingkungannya atau masih
terkurung di  dalam  kehidupan
individual. Perlu kita ketauhi bahwa
manusia merupakan makhluk sosial
yang tidak bisa hidup sendiri dan
tanpa adanya bantuan dari orang lain.
Oleh karena itu, sangat penting sekali
peran orang tua dalam membekali
anak-anaknya dengan sikap-sikap
yang baik, di antaranya mengajarkan
anak untuk bertoleransi sesama
manusia lainnya. Agar kelak menjadi
sosok yang bisa diterima oleh semua
lapisan masyarakat.

PENGERTIAN PERAN
Menurut Soekamto dalam

Novrinda et.al, (2017: 41) Peran
adalah aspek dinamis kedudukan

(status), apabila seseorang
melaksanakan hak dan
kewajibannya  sesuai  dengan
kedudukannya maka ia

menjalankan suatu peranan.
Hurlock dalam Mega &
Listyaningsih, (2016: 217) Orang
tua adalah tempat pertama yang
mengajari anaknya dan menjadi
contoh oleh anak dalam
kesehariannya. Apabila orang tua
mengajari anaknya yang baik, maka
anak akan menjadi pribadi yang
dan sebaliknya apabila orang tua
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mengajarkan yang tidak baik anak
akan meniru apa saja yang
dilakukan oleh orang tuanya.

Menurut Yusuf, (2014: 37)
Keluarga memiliki tanggungjawab
dalam mendidik pribadi anak. Orang
tua yang mendidik dengan penuh
kasih sayang, dan nilai-nilai yang
baik mengenai kehidupan baik
agama atau sosial budaya menjadi
faktor dalam mendidik anak menjadi
pribadi yang baik.

Apabila mengaitkannya
peranan keluarga dengan upaya
memenuhi kebutuhan individu, maka
keluarga merupakan lembaga
pertama yang memenuhi kebutuhan
tersebut. Melalui perawatan dan
perlakuan yang baik dari orang
tuanya, anak dapat memenuhi
kebutuhan-kebutuhan dasarnya, baik
fisik, biologis, dan
sosiopsikologisnya.

METODE PENELITIAN

Tempat dan Waktu penelitian

Tempat penelitian adalah
tempat dimana penelitian akan
dilaksanakan. Dalam penelitian ini
peneliti memilih tempat
penelitiannya  yaitu di  Dusun
Sidodadi B Desa Kampung Padang
Kecamatan Pangkatan Kabupaten
Labuhanbatu.

Alasan tempat tersebut dipilih
karena memiliki semua aspek
pendukung agar penelitian dapat
berjalan dengan baik dan memang
anak-anak di Dusun Sidodadi B Desa
Kampung Padang Kecamatan
Pangkatan Kabupaten Labuhanbatu
khususnya pada anak-anak yang
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berumur 6-11 Tahun mereka tidak
memiliki sikap toleransi yang baik.
Untuk itu saya sebagai peneliti ingin
mengurangi ataupun merubah sikap
toleransi yang tidak baik menjadi
baik.

Adapun waktu penelitian ini
akan dilaksanakan pada bulan April
sampai dengan Juni2019.

Jenis dan Pendekatan Penelitian

Jenis penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini
termasuk jenis penelitian Kkualitatif.
Menurut  Moleong, (2013: 6)
Penelitian kualitatif adalah penelitian
yang bertujuan untuk memahami
fenomena atau peristiwa yang terjadi

dan yang dialami oleh subjek
penelitian misalnya, perilaku,
persepsi, motivasi, tindakan, dll.

Secara holistik (menyeluruh), serta
menggunakan cara deskriptif.

Jenis pendekatan yang dipakai
dalam penelitian ini yaitu jenis
pendekatan fenomenologi.

Menurut Iskandar, (2009: 51)

Penelitian  fenomenologi  artinya
untuk memahami, menggali serta
menafsirkan arti dari peristiwa-

peristiwa, fenomena-fenomena yang
terjadi dan hubungan dengan orang
dalam situasi tertentu.

SUMBER DATA

Data Primer

Data primer adalah data yang
di dapat secara langsung dari orang
yang dijadikan inforrman/
narasumber di tempat penelitian.
Data primere dapat diperoleh secara
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observasi langsung atau wawancara
kepada informan/narasumbernya.

Data Sekunder

Data sekunder merupakan data
yang di perlukan dalam penelitian
untuk melengkapi informasi dari data
primer, seperti data bentuk teks, dan
data bentuk gambar lain-lain..

Teknik Pengumpulan Data

Metode Observasi

Menurut Sugiyono, (2017:
227) Untuk melakukan observasi ini,
peneliti ikut terlibat langsung dalam
kegiatan sehari-hari orang yang ingin
diamati atau orang Yyang ingin
dijadikan sebagai sumber data dalam
penelitian. Observasi yang dilakukan
oleh  peneliti  adalah  dengan
mengunjungi keluarga, selanjutnya
observer melakukan catatan tertulis,
merekam, dan menganalisis data
pertama. Dan peneliti memfokuskan
data secara observer yang terfokus,
selanjutnya dilakukan lebih banyak
menganalisis yang dilakukan secara
terus-menerus di lapangan. Observasi
ini digunakan untuk mendapatkan
data  tentang“Membentuk  Sikap
Toleransi Anak Melalui Peran Orang
Tua di Dusun Sidodadi B Desa
Kampung Padang Kecamatan
Pangkatan Kabupaten Labuhanbatu”.

Metode Wawancara

Dalam penelitian ini peneliti
menggunakan wawancara terstruktur
(Structured interview).  Menurut
Sugiyono, (2013: 319) wawancara
terstruktur digunakan sebagai teknik
pengumpulan data, bila peneliti atau
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pengumpul data telah mengetahui
dengan pasti tentang informasi apa
yang diperoleh.

Metode Dokumentasi

Menurut  Sugiyono, (2017:
240) Metode dokumentasi
merupakan catatan suatu peristiwa
yang kejadiannya sudah berlalu,
contoh dokumen ini seperti tulis-

tulisan,  foto-foto/gambar  dan
karya-karya.
Teknik Analisis Data

Menurut  Sugiyono, (2016:

246) Analisis data dalam penelitian
kualitatif, pada saat pengumpulan
data berlangsung.

Dalam penelitian ini, proses
analisis data dilakukan melalui
beberapa tahapan diantaranya :

Reduction
Data)

Yaitu data yang didapat dari
tempat penelitian yang jumlahnya
cukup banyak maka perlu dicatat
secara benar. Dan perlu dilakukan
menganalisis data menggunakan
reduksi data seperti merangkum,
memilih hal-hal yang pokok/inti.
Dengan demekian akan memudahkan
peneliti untuk menemukan gambaran
yang jelas dan mempermudahkan
peneliti untuk mengunpulkan
datanya.

a. Data (Reduksi

a. Data Display (Peyajian Data)

Setelah data direduksi, maka
tahap selanjutnya adalah
mendisplaykan data. Dalam
penelitian kualitatif, penyajian data
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bisa dapat dilakukan dengan bentuk
uraian singkat atau teks naratif.
Dengan mendisplaykan data, akan

memudahkan peneliti untuk
memahami apa yang terjadi,
merencanakan selanjutnya

berdasarkan apa yang telah difahami
tersebut.

b.  Verifikacation ( Mengambil
Kesimpulan)
Langkah ketiga dalam analisis
data kualitatif adalah penarikan
kesimpulan dan verifikasi.
Kesimpulan awal memiliki
sifat sementara, dan dapat berubah
bila tidak ditemukan bukti-bukti
yang kuat untuk mendukung tahap
pengumpulan  data  berikutnya.
Kesimpulan dalam penelitian
kualitatif dapat menjawab rumusan
masalah yang dirmuskan sejak awal,
dan mungkin saja tidak, bahwa
masalah dan rumusan masalah di
penelitian kualitatif bersifat
sementara dapat berkembang setelah
melakukan penelitian di lapangan.

ANALISIS HASIL PENELITIAN

Tujuan mendeskripsikan hasil
penelitian adalah untuk
menyederhanakan kedalam bentuk
sederhana dan mudah dipahami.
Dalam penelitian ini deskripsi hasil
data yang digunakan adalah deskripsi
dalam bentuk tabel. Di bawah ini
data yang diperoleh dari lapangan
akan disajikan dan dianalisis dalam
tabel. Tabel tersebut disajikan
berdasarkan hasil wawancara kepada
informan.
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Untuk  memperoleh  data,
peneliti telah melakukan wawancara
secara langsung kepada Bapak
Kepala Desa, Bapak Kepala Dusun,
Ibu Guru SD, Ibu PKK dan Orang
Tua Sebanyak 32 Orang di Dusun
Sidodadi B Desa Kampung Padang

Kecamatan Pangkatan Kabupaten
Labuhanbatu  guna  mengetahui
bagaimana  Membentuk  Sikap

Toleransi Anak Melalui Peran Orang
Tua Di Dusun Sidodadi B Desa
Kampung Padang Kecamatan
Pangkatan Kabupaten Labuhanbatu
Tahun 20109.

Dalam  wawancara  secara
langsung kepada informan, peneliti
tidak mendapatkan kesulitan atau
hambatan, dan dapat melakukan
wawancara dengan baik. Hal ini
terbukti dengan semua data yang
didapat pada saat wawancara kepada
Orang Tua Di Dusun Sidodadi B
Desa Kampung Padang Kecamatan
Pangkatan Kabupaten Labuhanbatu.

Dalam penelitian ini, untuk
mendapatkan informasi dari para
informan peneliti secara langsung
datang ke lokasi penelitian atau ke
lapangan yaitu di Dusun Sidodadi B.
Namun sebelum peneliti melakukan
wawancara kepada 32 Orang Tua di
Dusun Sidodadi B. Peneliti pertama
menemui Bapak Kepala Desa, Bapak
Kepala Dusun, Ibu Guru SD, dan lbu

PKK terlebih dahulu untuk
melakukan wawancara secara
langsung.  Setelah itu  peneliti

menemui 32 Orang Tua di Dusun
Sidodadi B untuk  melakukan
wawancara secara langsung. Guna
mendapatkan informasi mengenai
Membentuk Sikap Toleransi Anak
Melalui Peran Orang Tua Di Dusun
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Sidodadi B Desa Kampung Padang
Kecamatan Pangkatan Kabupaten
Labuhanbatu, peneliti mewawancarai
langsung para informan dalam
penelitian ini.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian

mengenai  “Membentuk  Sikap

Toleransi Anak Melalui Peran Orang

Tua Di Dusun Sidodadi B Desa

Kampung Padang Kecamatan

Pangkatan Kabupaten Labuhanbatu

Tahun 2019 yang dilakukan melalui

observasi, penelitian, dan wawancara

maka  dapat  ditarik  sebuah
kesimpulan :

1. Dari 32 orang tua dalam
wawancara  di dapat data
bahwa peran orang tua dalam
membentuk sikap toleransi
pada anak di Dusun Sidodadi B
Desa Kampung Padang
Kecamatan Pangkatan
Kabupaten Labuhanbatu masih
rendah. Karena dari 19 orang
tua menyatakan bahwa tidak
menjalankan perannya guna
membentuk sikap toleransi
kepada anak. Sedangkan 13
orang tua menyatakan bahwa
menjalankan perannya guna
membentuk sikap toleransi
kepada anak.  Seharusnya
pendidikan yang diperoleh oleh
anak yaitu dari orang tuanya,
agar anak bisa mendapatkan
pendidikan yang baik dari

orang tuanya. Tetapi
kenyataannya pendidikan sikap
toleransi masih rendah

diberikan orang tua kepada
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anak-anak di Dusun Sidodadi
B Desa Kampung Padang
Kecamatan Pangkatan
Kabupaten Labuhanbatu.

2.  Berdasarkan hasil wawancara
dan observasi faktor
penghambat dalam membentuk
sikap toleransi pada anak umur
6-11 tahun yaitu pendidikan
orang tua yang masih rata-rata
SD, kemudian faktor ekonomi
yang menyebabkan orang tua
sibuk bekerja sehari-hari, dan
kurangnya  sosialisasi  dari
aparatur Desa terhadap
pentingnya jiwa toleransi.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian,
berikut ini ada beberapa saran yang
dapat diharapkan bisaa untuk
dijadikan masukan yaitu :

1. Sebaiknya kepada orang tua yang
ada di Dusun Sidodadi B Desa
Kampung Padang Kecamatan
Pangkatan Kabupaten
Labuhanbatu dalam membentuk
sikap toleransi pada anak dimana

orang tua harus mendidik,
membimbing, menanamkan,
mengarahkan  kepada  anak,
melaksanakan arti dari sikap
toleransi, serta orang tua
memberikan contoh dan mengajak
anak-anak mereka untuk
melakukan sikap toleransi di
dalam  kehidupan  sehari-hari

mereka. Karena pada hakikatnya
anak lebih banyak meniru dan
melihat apa yang yang orang tua
mereka lakukan. Maka dari itu
orang tua dari kecil harus banyak
mengajarkan contoh-contoh
tentang sikap toleransi pada anak-
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anak mereka. Agar ketika anak-
anak mereka tunbuh dewasa
sudah terbetuknya sikap toleransi
yang baik di dalam diri mereka.

2. Kepada Bapak Kepala Desa dan
Bapak Kepala Dusun seharusnya
lebih  memperbanyak sosialisasi

dalam Membentuk Sikap
Toleransi Anak Melalui Peran
Orang Tua Sidodadi B Desa

Kampung Padang Kecamatan
Pangkatan Kabupten
Labuhanbatu.
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